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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan memegang peranan penting dalam penyediaan bahan
baku kayu dan bukan kayu untuk berbagai industri pengolahan kayu dan
bukan kayu. Akan tetapi, terdapat kesenjangan antara kemampuan
pasokan kayu, terutama dari hutan alam, dan kebutuhan bahan baku kayu
pada industri pengolahan kayu dilndonesia. Pada saat ini, jenis-jenis kayu
yang biasa diperda-gangkan atau jenis kayu komersial makin sulit
ditemukan (Supriadi et al., 2020).

Kayu lapis semula merupakan hasil perekatan beberapa lembar
venir dengan arah serat saling bersilangan tegak lurus, kemudian
berkembang dengan menggunakan bahan lain sebagai lapisan inti
(tengah), sedangkan lapisan luarnya tetap venir dan susunannya tetap
bersilangan tegak lurus. Berdasarkan tingkat pengolahan, kayu lapis
dibedakan menjadi tiga tingkat pengolahan yaitu kayu lapis pengolahan
primer, kayu lapis pengolahan sekunder dan kayu lapis pengolahan
tersier. Pada pengolahan primer, dolok dibuat venir kemudian direkat
menjadi kayu lapis, termasuk intinya yang bukan venir. Pada pengolahan
sekunder, kayu lapis hasil pengolahan primer pada bagian terluarnya
diberi lapisan lain agar lebih indah dan lebih tahan lama. Pemberian
bahan pelapis ada yang menggunakan perekat dan ada yang tidak
menggunakan perekat (Supriadi & Iskandar, 2017).

Kayu lapis yang bermutu digolongkan dalam kayu spesifikasi teknis
Indonesia yang berdasarkan standar JAS (Japanese Agricultural
Standard) for plywood. Setiap produk kayu lapis perlu mendapat
sertifikasi JAS untuk label JAS 2018. Perusahaan melakukan
pengendalian mutu produk untuk mempertahankan kualitas, agar kayu
lapis yang dihasilkan memenuhi spesifikasi standar JAS. Standar JAS
merupakan suatu sistem standar industri yang dikelola oleh pemerintahan

Jepang (Kementrian Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan Jepang). JAS



adalah sistem standar kualitas produk dan metode produksi pada
makanan, minuman dan produk kehutanan. JAS terbagi menjadi dua,
yaitu: Pertama, JAS for production Methods, merupakan standar yang
ditujukan pada produk yang menerapkan metode sistem produksi
sertifikasi JAS. Sistem sertifikasi JAS for production Methods, ini meliputi
produk pangan, produk organik dan sistem informasi. Kedua, JAS for

Product Quality, merupakan standar yang digunakan pada produk yang

menerapkan sistem sertifikasi JAS. Sistem sertifikasi JAS for Product

Quality ini meliputi produk makanan dan kehutanan, seperti: mie instan,

saus, minuman, buah-buahan, produk karet, dan kayu lapis. Pengendalian

kualitas kayu lapis ini memerlukan beberapa pengujian yang

mempengaruhi kualitas hasil produksi kayu lapis (Awaliyah et al., 2016).

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri

Tujuan umum yang ingin dicapai dari kegiatan magang industri di PT

Mutuagung Lestari adalah :

1. Mampu memahami dan mengoprasikan alat, bahan serta urutan kerja
yang tepat dan efisien dalam kegiatan pengujian yang dilaksanakan di
laboratorium.

2. Menambah wawasan, pengetahuan serta meningkatkan ketrampilan
mahasiswa dalam melakukan pengujian kimia maupun fisika.

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan praktik kerja lapangan di PT

Mutuagung Lestari ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat membandingkan hasil teori yang telah di peroleh dari kampus
dengan keadaan sebenarnya di lapangan.

2. Menjalin hubungan baik dan pengalaman kerja di laboratorium uji PT
Mutuagung Lestari Samarinda.

3. Memperoleh pengetahuan, wawasan serta ketrampilan mengenai

proses pengujian plywood.



1.2.3 Manfaat Magang Industri
Manfaat yang ingin dicapai dari kegiatan praktik kerja lapangan di

PT Mutuagung Lestari adalah :

1. Memperoleh pengetahuan umum dalam pengujian kekuatan
ketahanan plywood.

2. Memperoleh pengetahuan mengenai prinsip kerja alat, prinsip analisis
dan pengolahan data.

3. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kegiatan kerja di
laboratorium PT Mutuagung Lestari.

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

1.3.1 Lokasi Magang Industri

Tempat kegiatan magang industri dilaksanakan di JI. Teuku Umar

No.18, RT. 01, Kelurahan Lok Bahu, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur 75126, Indonesia.

1.3.2 Jadwal Magang Industri

Waktu pelaksanaan PKL adalah sejak tanggal 06 September — 06

Desember 2022. Dengan waktu kerja selama 5 hari dalam 1 minggu

dimulai dari pukul 08.00 sampai 17.00 Wita.

1.4 Hasil yang Diharapkan

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan magang industri
mempunyai tiga sasaran yaitu :

1. Untuk menambah wawasan dan memiliki kreatifitas yang tinggi dalam
mengembangkan bidang pengujian dan sertifikasi didalam sektor
perkayuan.

2. Untuk menciptakan kedisplinan agar lebih bertaggung jawab dan
menciptakan wawasan dan inovasi pada kegiatan praktik kerja
lapangan.

3. Dapat mengetahui bagaimana proses pengujian kayu lapis
berdasarkan standar JAS 2018.
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